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BAB III 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Kegiatan PPL memberikan pengalaman yang lebih kepada mahasiswa 

karena mahasiswa dituntut untuk kreatif dalam menghadapi situasi dan kondisi 

yang ada serta mahasiswa dituntut untuk bekerja dengan sungguh-sungguh. 

Kegiatan PPL yang diselenggarakan di SMA Negeri 1 Kota Mungkid ini 

memberikan pandangan dan pengalaman baru bagi mahasiswa untuk lebih 

mempersiapkan diri sebelum  terjun secara langsung di masyarakat dan dunia 

kerja. 

Dari serangkaian pelaksanaan kegiatan PPL di SMA Negeri Kota 

Mungkid pada tanggal 10 Agustus sampai dengan 12 September 2015 dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Kota Mungkid merupakan wahana yang tepat bagi mahasiswa calon 

guru untuk dapat mempraktikkan ilmu yang diperoleh dari kampus UNY. 

2. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dapat digunakan sebagai 

sarana untuk memperoleh pengalaman yang faktual sebagai bekal untuk 

menjadi tenaga pendidik yang kompeten dalam bidang ilmu masing-masing. 

3. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan pengembangan 

dari empat kompetensi bagi praktikan, yaitu kompetensi pedagogik, 

kepribadian, profesional, dan sosial. Pendidik atau guru, selain mentransfer 

ilmu juga harus melakukan pendidikan sikap, nilai, norma dan kedisiplinan 

kepada peserta didik dengan berusaha memahami karakteristik kepribadian 

peserta didik.  

 

B. SARAN 

Berdasarkan pelaksanaan PPL selama kurang lebih satu bulan di SMA 

Negeri 1 Kota Mungkid, ada beberapa saran yang praktikan sampaikan yang 

mungkin dapat digunakan sebagai masukan, antara lain: 

1. Pihak Universitas Negeri Yogyakarta (UPPL UNY) 

a. Sosialisasi program PPL terbimbing perlu lebih ditingkatkan secara 

jelas dan transparan kepada pihak sekolah maupun kepada praktikan. 



 

 

 

 

34 

b. Pembekalan dan monitoring merupakan salah satu kunci keberhasilan 

pelaksanaan PPL. Diharapkan pembekalan PPL lebih diefektifkan 

(pembuatan proposal, pembuatan laporan PPL, dll) dan monitoring atau 

pemantauan kegiatan PPL dapat dioptimalkan. 

c. Pihak PP PPL sebaiknya memberi keterangan yang jelas mengenai 

alokasi dana PPL dan meningkatkan fasilitas yang diberikan kepada 

mahasiswa. 

d. Lebih memperhatikan antara kebutuhan sekolah lokasi PPL dengan 

jumlah mahasiswa praktikan bidang studi tersebut agar tidak terjadi 

kelebihan atau kekurangan jam mengajar. 

e. Perlu adanya peningkatan kerjasama antara pihak universitas dengan 

pihak sekolah sehingga mahasiswa PPL dapat melaksanakan praktik 

mengajar dengan lebih optimal. 

 

2. Pihak SMA Negeri 1 Kota Mungkid 

a. Tetap terbinanya hubungan yang baik antara mahasiswa dengan seluruh 

keluarga besar SMA Negeri 1 Kota Mungkid, meskipun kegiatan PPL 

tahun 2015 telah berakhir. 

 

3. Pihak mahasiswa PPL yang akan datang 

a. Dalam melaksanakan kegiatan PPL seyogyanya mahasiswa mencari 

informasi secara akurat mengenai sekolah. 

b. Mahasiswa sebaiknya menjalin hubungan baik, komunikasi dengan 

siapa saja (sesama anggota kelompok, dengan mahasiswa PPL dari 

universitas lain, dan dengan warga sekolah), pandai menempatkan diri 

dan berperan sebagaimana mestinya. 

c. Mahasiswa berkewajiban menjaga nama baik almamater, bersikap 

disiplin dan bertanggung jawab. 

d. Mahasiswa lebih mempersiapkan diri baik fisik, mental, materi, dan 

keterampilan mengajar sedini mungkin yang nantinya sangat diperlukan 

dalam mengajar.  

e. Mahasiswa sebaiknya berkonsultasi mengenai sesering mungkin dengan 

guru pembimbing, untuk mendeteksi kesalahan konsep sebelum proses 

pembelajaran.  

f. Mahasiswa sebaiknya membuat perangkat pembelajaran yang lengkap 

dan baik untuk persiapan pelaksanaan mengajar. 
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g. Praktikan harus mampu bekerja sama, saling menghargai dan 

menghormati, baik antar anggota kelompok PPL UNY maupun 

mahasiswa praktikan dari universitas lain. 


